Tahun Baru Islam, Momentum
Hijrah Jiwa dan Iman

Khutbah Pertama
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Awal Tahun Hijriyah: Sejarah dan Hikmah dalam
Perspektif Islam

Ma’asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum

Tahun Baru Hijriyah menandai permulaan kalender Islam yang dimulai pada 1 Muharram,
bertepatan dengan peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah pada
tahun 622 Masehi. Peristiwa hijrah ini menjadi titik penting karena menandai berdirinya
masyarakat Islam yang terorganisir dan awal penyebaran Islam secara sistematis.

Bulan Muharram adalah bulan pertama dalam kalender Hijriyah dan termasuk dalam deretan
bulan-bulan mulia yang disebutkan dalam Al-Qur'an. Sebagai salah satu dari asyhurul hurum
(bulan-bulan suci), Muharram memiliki kedudukan istimewa dalam syariat Islam. Nama
"Muharram" sendiri mengandung makna dan nilai spiritual yang sangat dalam, mencerminkan
penghormatan terhadap waktu yang Allah tetapkan sebagai suci.

Makna dan Arti Kata “Muharram”

Secara bahasa, Muharram (s>>4ll) berasal dari akar kata “harrama” (2>), yang berarti
“mengharamkan” atau “melarang”. Maka dari itu, Muharram dapat diartikan sebagai “yang
diharamkan” atau “yang disucikan”. Penamaan ini menunjukkan bahwa pada bulan ini terdapat
larangan-larangan khusus yang telah disyariatkan oleh Allah, terutama larangan berperang atau
menumpahkan darah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah
pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram." (QS.
At-Taubah: 36)

Keempat bulan haram tersebut menurut hadits adalah: Dzulga’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan
Rajab. Dalam bulan-bulan ini, umat Islam dilarang berbuat zalim, dan amal kebaikan
dilipatgandakan nilainya.

Sejarah Penamaan Muharram

Sebelum datangnya Islam, bangsa Arab telah mengenal sistem penanggalan bulan Qamariyah,
termasuk bulan Muharram. Namun, setelah datangnya Islam, penamaan dan makna setiap
bulan diberi dimensi syariat. Nabi Muhammad i tidak mengubah nama bulan tersebut,
tetapi menguatkan dan menetapkan kesucian Muharram sebagai bagian dari syariat Islam.

Dalam sebuah hadits, Nabi 25+ bersabda:
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"Puasa yang paling utama setelah (puasa) Ramadhan adalah puasa di bulan Allah yaitu bulan
Muharram."(HR. Muslim, no. 1163)

Perhatikan bagaimana Nabi menyebutnya sebagai “Syahrullah” (bulan Allah), menunjukkan
kedudukannya yang istimewa di sisi Allah.

Meneladani Hikmah Hijrah: Momentum Awal Tahun untuk
Perubahan Hakiki

Ikhwani fiddin rahimaniyallahu wa iyyakum



Setiap datangnya tahun baru Hijriyah, umat Islam diajak kembali menelusuri jejak agung hijrah
Nabi Muhammad 5. dan para sahabat dari Makkah ke Madinah. Peristiwa bersejarah ini
bukan sekadar catatan perpindahan geografis, melainkan tonggak peradaban dan simbol
transformasi yang mendalam dalam kehidupan umat. Di balik hijrah itu, tersimpan sejumlah
hikmah yang layak direnungi dan dihidupkan kembali dalam kehidupan kita hari ini.

1. Hijrah sebagai Refleksi Diri dan Perbaikan

Tahun baru Hijriyah adalah momen spiritual untuk melakukan muhasabah—introspeksi terhadap
apa yang telah dilakukan dan apa yang akan direncanakan. Di tengah hiruk-pikuk dunia, kita
sering terlena oleh rutinitas yang tak selalu memberi makna. Hijrah mengingatkan kita untuk
kembali menata niat, memperbaiki amal, dan meluruskan arah hidup menuju ridha Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

2. Hijrah Mental dan Spiritual

Hijrah bukan hanya pindah tempat, tetapi berpindah sikap, hati, dan jiwa. Ia mengajarkan bahwa
perubahan sejati dimulai dari dalam diri. Kita diajak meninggalkan kebiasaan buruk yang

membelenggu jiwa: maksiat, lalai dalam ibadah, akhlak yang tercela, menuju hidup yang selaras
dengan tuntunan syariat. Inilah hijrah sejati—hijrah dari gelapnya dosa menuju cahaya ketaatan.

3. Hijrah sebagai Simbol Persatuan dan Ukhuwah

Perjalanan hijrah juga melahirkan masyarakat Islam pertama yang kokoh dan beradab. Nabi it
membangun Madinah sebagai kota damai, tempat bersatunya berbagai kabilah dan agama di
bawah prinsip keadilan dan persaudaraan. Piagam Madinah menjadi bukti bahwa hijrah bukan
hanya untuk menyelamatkan diri, tetapi juga untuk membentuk masyarakat yang saling
mendukung dan menjaga ukhuwah Islamiyah.

4. Hijrah dan Kesadaran [Imu

Kalender Hijriyah yang didasarkan pada peredaran bulan menunjukkan betapa Islam
mengajarkan ketepatan, perhitungan waktu, dan kedisiplinan dalam beribadah. Dari sinilah ilmu
falak berkembang sebagai bagian penting dari warisan keilmuan Islam. Setiap penetapan awal
bulan—Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah—menjadi pelajaran bahwa waktu adalah amanah, dan
ilmu adalah cahaya yang menuntun ibadah agar sah dan diterima.

Dengan memahami hikmah-hikmah ini, mari kita jadikan tahun baru Hijriyah bukan sekadar
pergantian angka, tetapi permulaan dari perubahan diri yang lebih baik. Sebab hijrah bukanlah
cerita masa lalu, tapi panggilan untuk setiap hati yang ingin tumbuh dan kembali kepada Allah.



Fenomena Bid’ah di Bulan Muharram: Ketika Tradisi
Menyimpang dari Tuntunan

Bulan Muharram bukan hanya menandai awal tahun dalam kalender Hijriyah, tetapi juga
menjadi momen spiritual yang sangat penting bagi umat Islam. Namun sayangnya, di tengah
semangat menyambut tahun baru, banyak kaum muslimin terjebak dalam praktik-praktik yang
tidak bersumber dari ajaran Rasulullah it Padahal, peristiwa hijrah yang menjadi penanda
dimulainya kalender Hijriyah sejatinya mengajarkan kita makna perubahan hakiki—dari
kebatilan menuju kebenaran, dari tradisi jahiliah menuju tuntunan wahyu.

Bulan Muharram, khususnya hari Asyura (10 Muharram), sering kali diwarnai oleh berbagai
praktik yang tidak bersumber dari ajaran Rasulullah ilsf. Sayangnya, sebagian umat Islam
menjadikan hari ini sebagai ajang perayaan atau bahkan kesedihan yang berlebihan, padahal
Nabi 2xf tidak pernah mencontohkannya.

Salah satu bentuk penyimpangan yang paling mencolok adalah menjadikan Asyura sebagai hari
berkabung atas gugurnya Sayyiduna Husain bin Ali. Tangisan, ratapan, hingga tindakan
melukai diri dalam pawai-pawai kesedihan dilakukan atas nama solidaritas. Padahal, Rasulullah
Azt sendiri tidak pernah meratapi kematian siapa pun, termasuk saat wafatnya paman
tercintanya, Hamzah radhiyallahu ‘anhu. Imam Ahmad menegaskan, “Tidak ada dari sunnah

1

Nabi st meratapi kematian seseorang, meskipun keluarga beliau sendiri.’

Selain itu, ada pula anggapan keliru bahwa Asyura adalah hari sial. Sebagian orang menghindari
bepergian atau memulai aktivitas penting karena takut tertimpa nasib buruk. Padahal, Nabi st
justru menjadikan hari Asyura sebagai momen syukur atas kemenangan Nabi Musa ‘alaihissalam
dari kejaran Fir’aun, bahkan beliau berpuasa pada hari itu sebagai bentuk penghormatan terhadap
peristiwa agung tersebut.
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“Bahwasannya ketika Rasulallah dlsf datang ke kota Madinah, beliau mendapati orang-orang
Yahudi, mereka berpuasa pada hari Asyura. Sehingga beliau bertanya kepada mereka: ‘Apa yang



menyebabkan kalian berpuasa pada hari ini? Maka mereka menjawab: ‘Ini adalah hari yang
agung, dimana Allah (pada hari ini) telah menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan
menenggelamkan Fir’aun beserta bala tentaranya. Sehingga Musa berpuasa pada hari ini sebagai
wujud syukurnya, oleh karenanya kami pun berpuasa’. Maka Rasulallah shalallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Dan kami lebih berhak dengan Musa dari pada kalian”. Lalu beliau berpuasa
pada hari itu serta menyuruh para sahabatnya untuk berpuasa pula”. (HR Bukhari no: 2004.
Muslim no: 1130)

Penyimpangan lainnya adalah munculnya ritual-ritual khusus, seperti mandi Asyura untuk
menolak bala, membuat bubur atau makanan khas, dan mengadakan jamuan tertentu.
Praktik-praktik ini tidak memiliki dasar dari sunnah yang sahih. Banyak hadits yang dijadikan
landasan ternyata lemah, bahkan palsu.

Contoh hadits palsu: “Barang siapa mandi pada hari Asyura, tidak akan sakit selama setahun.”

Tak kalah keliru, sebagian orang justru merayakan Asyura seperti hari raya: berhias, berbagi
hadiah, dan mengadakan pesta makan-makan. Ini merupakan bentuk reaksi yang berlebihan dan
juga tidak pernah dicontohkan oleh para sahabat Nabi ,sif.

Terakhir, marak pula doa-doa khusus di malam pergantian tahun, seperti doa akhir tahun dan
awal tahun Hijriyah. Meski niatnya baik, sayangnya tidak ada satu pun dalil sahih dari Nabi A5
atau para sahabat yang menetapkan bacaan doa-doa tersebut sebagai amalan khusus.

Menghidupkan Sunnah di Bulan Muharram

Ma’asyirol muslimin arsyadaniyallahu wa iyyakum

Di tengah maraknya tradisi yang tak berdasar dalil dan berbagai penyimpangan yang mencemari
bulan Muharram, inilah saatnya kita kembali menelusuri dan menghidupkan sunnah Rasulullah
Asf. Sebab, kemuliaan Muharram bukan terletak pada ritual buatan manusia, tetapi pada amalan
yang benar-benar diwariskan dari beliau gt

Salah satu amalan paling utama di bulan ini adalah puasa di hari Tasu’a dan Asyura, yakni
pada tanggal 9 dan 10 Muharram. Rasulullah 25£ bersabda:

“Puasa Asyura menghapus dosa setahun sebelumnya.”
(HR. Muslim)

Betapa besar keutamaan puasa ini. la menjadi penghapus dosa selama satu tahun penuh, tanpa
harus kita menunggu bulan Ramadhan. Bahkan, Nabi A5 berniat untuk berpuasa pada tanggal
9 Muharram juga, agar berbeda dari kebiasaan kaum Yahudi yang hanya berpuasa di hari ke-10.



Selain itu, Muharram adalah momentum untuk meningkatkan amal saleh—baik dalam bentuk
ibadah kepada Allah seperti salat, dzikir, tilawah, maupun amal sosial seperti sedekah,
membantu sesama, dan mempererat silaturahim.

Tak kalah pentingnya, kita juga harus menjauhi dosa dan kezaliman, karena bulan Muharram
termasuk dalam asyhurul hurum—bulan-bulan haram yang dimuliakan Allah. Dalam
bulan-bulan ini, dosa menjadi lebih berat, dan pahala menjadi lebih besar.

Dan yang terpenting, marilah kita mengikuti sunnah Nabi 5%, bukan sekadar menjalani
tradisi. Islam tidak mengajarkan kita menambah-nambahi syariat dengan amalan yang tidak
memiliki dasar. Maka jauhilah ritual buatan yang hanya tampak meriah di luar, tetapi kosong dari
petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

Semoga Allah menjadikan Muharram ini sebagai awal yang baik bagi perubahan diri, dan
meneguhkan langkah kita dalam mengikuti sunnah di tengah derasnya arus kebid’ahan.
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Ma’asyirol muslimin waffaganiyallahu wa iyyakum

Marilah kita jadikan bulan Muharram dan tahun baru Hijriyah ini sebagai momen hijrah jiwa:
berpindah dari kebodohan menuju ilmu, dari kebiasaan tanpa dalil menuju tuntunan Rasulullah
Alsif, dari bid’ah menuju sunnah. Jangan biarkan awal tahun kita ternoda oleh praktik-praktik
yang tidak diajarkan Nabi, namun hiasi dengan amal yang berpijak pada kebenaran.



Mari awali tahun ini dengan ketakwaan, amal saleh, dan semangat meneladani hijrah Rasulullah
Alsif dalam kehidupan sehari-hari. Sebab sejatinya, hijrah terbesar bukanlah berpindah
tempat—tetapi berpindah hati dari dunia menuju akhirat.
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